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Abstract

The elderly is one of the phases in a person's life process that occurs naturally and is characterized by the emergence of
various deteriorations in bodily functions, both cognitive and physical. An elderly person from a health perspective is
someone who enters the age of 46 years to more than 60 years and above. Increasing age in individuals is synonymous
with a decrease in some health status, especially physical health status. The deterioration of physical health can affect the
decline in body functions related to the aging process. The aging process that occurs in the elderly is accompanied by
various changes, one of which is changes in the musculoskeletal anatomical system. Changes occur progressively,
including in the components of bones, muscles, tendons, nerves, cartilage, and other supporting tissue structures. So that
changes in tissue structure can affect reduced muscle mass, muscle flexibility, and muscle strength. The problem of the
elderly in Jatisari hamlet is the lack of public knowledge related to diseases or movement disorders in the community so
that in realizing the quality of life in the community in the elderly will experience obstacles. The follow-up that will be
provided is with an examination of knee pain complaints, knee pain interventions, recreational functional activities to
maintain health, and assistance that will be carried out on an ongoing basis. The outputs that will be produced through
this program are published scientific articles and assistance that will be carried out on an ongoing basis in realizing a
better quality of life. The steps of the activities taken are as follows; survey of field conditions, analysis of community
needs related to movement and function, socialization and introduction of community service programs in the community
of Jatisari hamlet, implementation of community service programs and evaluation of activities.

Keywords: the role of physiotherapy; Motion and Function; Knee Pain

Abstrak

Lansia merupakan salah satu fase dalam proses kehidupan seseorang yang terjadi secara alamiah dan ditandai dengan
munculnya berbagai kemunduran fungsi tubuh baik kognitif maupun fisik. Lansia menurut sudut pandang kesehatan
adalah seseorang yang memasuki usia 46 tahun hingga lebih dari 60 tahun keatas. Bertambahnya usia pada individu
identik dengan penurunan pada beberapa status kesehatan, khususnya status kesehatan fisik. Kemunduran kesehatan fisik
tersebut dapat berpengaruh terhadap menurunnya fungsi tubuh yang berkaitan dengan proses penuaan. Dalam proses
penuaan yang terjadi pada lansia disertai dengan berbagai perubahan, salah satunya perubahan pada sistem anatomi
muskuloskeletal. Perubahan terjadi secara progresif diantaranya pada komponen tulang, otot, tendon, saraf, tulang rawan,
dan struktur pendukung jaringan lainnya. Sehingga berubahnya struktur jaringan dapat mempengaruhi berkurangnya
massa otot, fleksibilitas otot, dan kekuatan otot. Permasalahan masyarakat lansia di dusun Jatisari adalah kurangnya
pengetahuan masyarakat terkait penyakit atau gangguan gerak pada masyarakat sehingga dalam mewujudkan kualitas
hidup dalam masyarakat di masa lanjut usia akan mengalami hambatan. Tindak lanjut yang akan diberikan adalah dengan
pemeriksaan deteksi keluhan nyeri lutut, intervensi nyeri lutut, aktifitas fungsional rekreasi untuk menjaga kesehatan,
serta pendampingan yang akan dilakukan secara berkelanjutan. Luaran yang akan dihasilkan melalui program ini adalah
artikel ilmiah terpublikasi serta pendampingan yang akan dilakukan secara berkelanjutan dalam mewujudkan kualitas
hidup yang lebih baik. Langkah kegiatan yang ditempuh sebagai berikut; survey kondisi lapangan, analisis kebutuhan
masyarakat terkait gerak dan fungsi, sosialisasi dan pengenalan program pengabdian masyarakat pada masyarakat dusun
Jatisari, pelaksanaan program pengabdian masyarakat dan evaluasi kegiatan.

Kata kunci: Peran Fisioterapi; Gerak dan Fungsi; Nyeri Lutut

PENDAHULUAN

Kondisi degeneratif yang terjadi dapat menimbulkan risiko keluhan muskuloskeletal atau
musculoskeletal disorder (MSD) pada lansia. Musculoskeletal disorder merupakan kondisi melemahkan yang
secara signifikan mengganggu kesehatan terutama pada subjek lansia, karena berkaitan dengan rasa nyeri,
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gangguan mobilitas, peningkatan risiko jatuh dan patah tulang, serta keterbatasan kemampuan dalam
melakukan aktivitas sehari-hari.* Salah satu keluhan MSD pada lansia tertinggi yaitu nyeri pada sendi atau
osteoarthritis (OA).2 Nyeri sendi lutut atau osteoarthritis knee (OA) adalah suatu kondisi patologi kronik yang
paling banyak menyumbang gangguan pada lansia akibat adanya peradangan pada jaringan disekitar lutut®.
Gambaran kondisi klinis OA diantaranya terdapat rasa nyeri saat melakukan aktivitas, rasa kaku sendi saat
bangun tidur dan setelah imobilitas selama kurang lebih 30 menit, krepitasi, dan keterbatasa gerak. OA paling
umum disebabkan akibat faktor usia, sementara obesitas, cedera lutut, dan gangguan otot merupakan faktor
risiko yang dapat dimodifikasi. Perjalanan daripada kondisi ini bersifat progresif atau cenderung berkembang
secara perlahan.® Rasa nyeri yang dialami oleh penderita OA menjadi ciri khas dan keluhan utama bagi
mereka.* Nyeri itu sendiri didefinisikan sebagai suatu bentuk respon sensoris tubuh yang berkaitan dengan
kerusakan jaringan serta dapat berpengaruh terhadap kualitas hidup lansia.> Penanganan yang dapat diterapkan
dalam mengatasi keluhan nyeri pada sendi lutut yaitu dengan melibatkan metode terapi farmakologis dan terapi
non-farmakologis. Keterlibatan terapi non-farmakologis sebagai ranah penanganan fisioterapi dalam
menangani keluhan nyeri ini yaitu dengan pemberian terapi latihan berbasis rumah. Terapi latihan merupakan
program latihan yang diklasifikasikan menjadi latihan yang diawasi dan latihan yang dapat dilakukan
dirumah.® Program latihan berbasis rumah dinilai efektif untuk diterapkan pada pasien karena meminimalkan
biaya pengeluaran, biaya transportasi, dan tidak memerlukan peralatan latihan khusus. Dengan kepatuhan
latihan penuh, pasien dapat mencapai efek latihan yang sama dengan terapi latihan yang diawasi.® Sehingga,
perlunya implementasi program Self-Management pada osteoarthritis lutut melalui latihan fungsional di
masyarakat

METODE

Sasaran Pengabdian

Sasaran program ini adalah lansia di RW 4, Desa Sitirejo, yang mengalami keluhan nyeri lutut.
Kegiatan dilakukan bersama Posyandu Lansia setempat yang belum pernah mendapatkan program pengabdian
serupa. Program ini juga diarahkan sebagai posyandu binaan untuk keberlanjutan.

Metode Pelaksanaan
Kegiatan dilaksanakan melalui:

a. Penyuluhan tentang nyeri lutut (definisi, gejala, penyebab, pencegahan).
Demonstrasi gerakan terapi latihan yang dapat dilakukan mandiri di rumah.
Distribusi leaflet sebagai media edukasi.

Diskusi interaktif dan sesi tanya jawab dengan lansia.
Penerapan langsung terapi latihan kepada peserta yang hadir.

®oo0o

Partisipasi Mitra

Tim pelaksana terdiri dari pengusul dan mitra yang berkoordinasi untuk pelaksanaan program.
a. Ketua tim dari ITSK RS. dr. Soepraoen mengatur jalannya kegiatan.
b. Tim mitra bekerja sama dengan pengurus Posyandu dan membentuk kader pemantau kesehatan lansia.
c. Seluruh anggota saling mendukung dan berkoordinasi selama kegiatan berlangsung.

Evaluasi
Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas dan hasil kegiatan, serta menjadi dasar
perbaikan untuk program lanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Implementasi Program Self-Management pada
Osteoarthritis Lutut melalui Latihan Fungsional di Masyarakat” telah dilaksanakan pada bulan 31 Mei 2025
bertempat di Desa Sitirejo, Kecamatan Wagir, Kabupaten Malang. Kegiatan ini menyasar lansia yang
tergabung dalam posyandu lansia RW 4 dengan jumlah peserta sebanyak 20 orang. Kegiatan dilaksanakan
melalui dua pendekatan utama, yaitu edukasi terkait fisioterapi dan nyeri lutut serta pelatihan gerakan latihan
mandiri berbasis rumah.
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Sebelum pelaksanaan edukasi dan intervensi, tim melakukan survei singkat untuk mengidentifikasi
persepsi lansia terhadap keluhan nyeri dan pemahaman mereka terhadap peran fisioterapi. Hasil survei
menunjukkan bahwa sebagian besar lansia 12 lansia tidak pernah mendengar dan mengetahui tentang
Fisioterapi, sebanyak 5 lansia yang pernah mendapatkan pelayanan Fisioterapi dan 3 orang sisanya pernah
mendengarkan tentang Fisioterapi tetapi belum pernah mendapatkan pelayanannya. Dapat dikatakan bahwa
sekitar 20% dari peserta yang memahami secara benar apa itu fisioterapi dan bagaimana peranannya dalam
menangani gangguan sistem gerak seperti osteoarthritis.

Selain itu, dalam kuesioner juga terlihat bahwa rata-rata lansia cenderung mengabaikan keluhan nyeri
lutut yang muncul dan menganggapnya sebagai bagian normal dari proses penuaan. Hal ini mengindikasikan
bahwa kesadaran terhadap pentingnya manajemen nyeri secara aktif masih rendah di masyarakat. Selain data
survei terkait persepsi terhadap nyeri dan pemahaman fisioterapi, hasil asesmen awal juga menunjukkan bahwa
mayoritas lansia mengalami keluhan nyeri muskuloskeletal, terutama pada sendi lutut. Sebanyak 85% peserta
menyatakan mengalami nyeri lutut, 75% mengalami kesulitan berjalan jauh, dan 65% merasakan kekakuan
pada pagi hari sebelum beraktivitas. Gejala-gejala tersebut sangat memengaruhi kualitas hidup dan tingkat
kemandirian mereka dalam melakukan aktivitas sehari-hari.

Temuan ini menjadi dasar penting untuk pelaksanaan penyuluhan edukatif yang lebih sistematis guna
memperkenalkan fisioterapi sebagai layanan kesehatan preventif dan kuratif. Gambaran kondisi tersebut
memperkuat urgensi pelaksanaan program ini. Diagram batang berikut menggambarkan proporsi kondisi
muskuloskeletal yang dialami oleh peserta:

100 - Kondisi Musculoskeletal pada Lansia Peserta Pengabdian

80

60

Persentase (%)

40

20

Mengalami nyeri lutut Kesulitan berjalan jauh Kekakuan di pagi hari

Selama kegiatan berlangsung, tim pengabdian memberikan edukasi interaktif disertai pembagian
leaflet, demonstrasi latihan fungsional, dan diskusi terbuka. Peserta terlihat antusias mengikuti seluruh
rangkaian kegiatan, bahkan sebagian menyampaikan keluhan mereka secara langsung untuk dianalisis dan
diberikan rekomendasi latihan ringan. Evaluasi informal di akhir sesi menunjukkan peningkatan partisipasi
aktif serta minat untuk menjalankan latihan mandiri di rumah sesuai panduan yang telah diberikan.

Berikut rundown acara:

(6 ) Waktu Kegiatan
08.00 — 08.30 Registrasi peserta, pengisian daftar_hadlr, dan pembagian leaflet
edukasi
08.30 - 08.45 H Pembukaan kegiatan oleh MC dan sambutan dari perangkat desa \
08.45 — 09.15 Penyuluhan: “Pengenalz_ln. Osteoitthritis Lutut dan Peran
Fisioterapi
09.15 — 09 45 Diskusi dan tanya jawab terkait keluhan nyeri lutut serta
pengelolaannya
09.45 — 10.30 Demonstrasi latihan fungsional untuk nyeri lutut (gerakan ringan
dan peregangan)
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Waktu Kegiatan
10.30 - 11.00 Praktik langsung peserta dlpar)du oleh tim fisioterapis dan
mahasiswa
11.00-11.15 Pemberian modul latihan mandiri kepada peserta dan penjelasan
penggunaannya
\ 11.15-11.30 H Penutupan, dokumentasi kegiatan, dan pembagian konsumsi \

Kegiatan ini menghasilkan beberapa capaian penting, di antaranya adalah meningkatnya pemahaman
masyarakat terhadap peran fisioterapi, kesadaran akan pentingnya penanganan nyeri lutut secara dini, dan
distribusi modul latihan OA sebagai luaran wajib. Selain itu, dokumentasi kegiatan berupa foto, daftar hadir,
dan video telah dikompilasi sebagai bagian dari pelaporan luaran.

Dokumentasi Kegiatan

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat bertema “Implementasi Program Self~Management pada
Osteoarthritis Lutut” telah dilaksanakan di Desa Sitirejo dengan melibatkan 20 lansia. Program ini berhasil
meningkatkan pemahaman peserta tentang nyeri lutut dan peran fisioterapi, serta mendorong praktik latihan
mandiri di rumah.

Melalui penyuluhan, demonstrasi, dan distribusi modul latihan, lansia menjadi lebih sadar akan
pentingnya penanganan nyeri sejak dini. Kegiatan ini juga mendukung terbentuknya posyandu lansia binaan
dengan pendekatan fisioterapi yang berkelanjutan.
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